PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK
DENGAN TEKNIK MENJAWAB PERTANYAAN
PADA PESERTA DIDIK KELAS X-5 SMA N 1 SIGALUH
KABUPATEN BANJARNEGARA

SKRIPSI

Diajukan dalam Rangka Menyelesaikan Studi Strata 1
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun oleh:

IRFAl FATHUROHMAN
A 310 040 034

PENDIDIKAN BAHASA SASTRA INDONESIA DAN DAERAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2008



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan dengan berbagai
kesibukan menyimak. Dalam mengikuti pendidikan baik di tingkat SD, SLTP,
SLTA, ataupun Perguruan Tinggi tugas menyimak sangat sering dan harus
dilaksanakan oleh peserta didik atau mahasiswa.

Menyimak merupakan salah satu sarana ampuh dalam menjaring
informasi. Peristiva menyimak selalu diawali dengan mendengarkan bunyi
bahasa baik secara langsung atau melalui rekaman, radio, atau televisi. Bunyi
bahasa yang ditangkap oleh telinga diidentifikasi bunyinya, pengelompokannya
menjadi suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Lagu dan intonasi
yang menyertai ucapan pembicara juga turut diperhatikan oleh penyimak. Bunyi
bahasa yang diterima kemudian diinterpretasikan maknanya, ditelaah
kebenarannya atau dinilai, lalu diambil keputusan menerima atau menolak.

Keterampilan menyimak merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
tidak tumbuh dengan sendirinya. Pengembangan keterampilan ini merupakan
pelatihan yang sungguh-sungguh. Ketidakberhasilan pengembangan keterampilan

menyimak ini akan berakibat hasil atau proses menyimak pada peserta didik



kurang baik. Bahkan bisa jadi, peserta didik kurang baik dalam presentasi atau
mungkin tidak mampu merespon pembicaraan lawan bicara. Sekarang banyak
peneliti yang meneliti tentang ilmu pengetahuan. Tetapi penelitian tentang
menyimak, baik menyimak dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
kurikulum, masih jarang penulis temukan.

Tumbuhnya perhatian pada pengajaran menyimak sebagai salah satu alat
penting penerimaan komunikasi dapat dilihat dengan nyata dari sejumlah literatur.
Meningkatnya kepentingan menyimak sebagai suatu subyek telaah dan penelitian
dicerminkan oleh kenyataan bahwa “menyimak” telah mempunyai suatu bab
khusus untuk pertama kalinya pada tahun 1955 dalam keterampilan berbahasa
dalam “‘Review of Education Research”. Menurut pandangan John G. Caffrey
(dalam Tarigan, 1980: 10-11) menunjuk dan menuntut perhatian kita pada 10 jam
pelajaran menyimak pada tingkat perguruan tinggi dan pada beberapa laporan
pengajaran pada tingkat sekolah menengah. Sedangkan menurut pandangan
Arthur Heilman (dalam Tarigan, 1980: 10-11) menemui bahwa sedikit sekali
perhatian yang diberikan pada keterampilan-keterampilan menyimak dalam buku-
buku pegangan psikologi pendidikan dan mengeluh akan meningkatnya referensi-
referensi yang samar-samar, bukannya yang mengkhusus bagi metode-metode
pengajaran dalam petunjuk-petunjuk kurikulum yang diadakan penelitian.

Salah satu dari telaah-telaah permulaan yang menunjuk betapa pentingnya
menyimak itu adalah telaah yang dilakukan oleh Paul T. Rankin (dalam Tarigan,

1980: 10-11) pada tahun 1926, yang melaporkan bahwa 42 % waktu penggunaan



bahasa tertuju pada menyimak. Walaupun sekolah-sekolah telah lama menuntut
para peserta didik menyimak secara ekstensif, namun pengajaran langsung
bagaimana cara terbaik untuk menyimak tetap saja terlupakan dan diabaikan
berdasarkan asumsi bahwa hal itu merupakan kemampuan “alamiah” belaka.

Sedangkan Caffrey (dalam Tarigan, 1980: 10-11) menemui sedikit
hubungan yang terdapat antara usia kronologis dan kemampuan menyimak di
antara para peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Jelas adanya beberapa
kenyataan bahwa pria merupakan penyimak yang lebih baik dari pada wanita.
Walaupun Kkorelasi-korelasi antara membaca pemahaman dan menyimak
pemahaman agak tinggi, tetapi jangan dilupakan faktor-faktor umum intelegensi,
daya, dan kecepatan yang dimiliki oleh para peserta didik. Kalau hal tersebut
diabaikan maka tidak akan dapat dianggap bahwa pengembangan serta
peningkatan dalam membaca akan mengakibatkan pula pengembangan serta
peningkatan dalam menyimak. Dalam kenyataannya, kemampuan menyimak
yang melampaui membaca pemahaman di antara para peserta didik Sekolah
Menengah Atas menandai kurang efisien kalau keterampilan membaca
meningkat. Implikasi yang terlihat adalah pengajaran fakta bahwa latihan dalam
menyimak akan mengakibatkan pengembangan dan peningkatan dalam
keterampilan-keterampilan membaca.

Fakta-fakta bahwa para peserta didik dapat menyimak secara lebih efektif
memang ada benar serta manfaatnya. Dalam suatu telaah mengenai para

mahasiswa baru, ternyata bahwa hanya 27% dapat mengenal unsur-unsur pokok



kuliah yang tersusun rapi sebelum pengajaran dimulai sesudah pengajaran itu
hanya 50% dari para pendengar yang kurang baik menunjukkan peningkatan yang
menggembirakan.

Sadar atau tidak, keterampilan menyimak kurang mendapat perhatian oleh
para guru di sekolah. Padahal menyimak suatu hal yang sangat penting. Menurut
Salisbury (dalam Tarigan, 1980: 58-59) menyebutkan bahwa penekanan
pengajaran di kelas 52% membaca, sedangkan menyimak hanya mendapat jatah
8% saja. Sedangkan Donald. E. Bird (dalam Tarigan, 1980: 6) melaporkan hasil
penelitiannya terhadap mahasiswa. Stephene College Girlt bahwa mahasiswa
pada perguruan tinggi tersebut dalam mengikuti perkuliahan membagi
aktivitasnya sebagai berikut: menyimak 42%, berbicara 25%, membaca 15%, dan
menulis 18%. Dengan demikian dari penelitian tersebut di atas dapat penulis
amati, bahwa keterampilan menyimak ternyata mendapat aktifitas paling banyak
digunakan di perguruan tinggi, apalagi di sekolah-sekolah. Tetapi dalam
kenyataannya justru lebih banyak keterampilan membaca yang diberikan daripada
keterampilan menyimak.

Memperhatikan hal tersebut di atas, penulis memandang perlu untuk
mengadakan penelitian tentang Peningkatan Keterampilan Menyimak dengan
Teknik Menjawab Pertanyaan. Dalam hal ini penulis mengambil penelitian pada

kelas X-5 SMA Negeri 1 Sigaluh, Kabupaten Banjarnegara.



B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian yang dilakukan dapat diidentifikasi secara mendalam dan
efektif, agar tidak terlalu luas dan berpusat pada masalah-masalah sebagai berikut.

1. Penggunaan teknik menjawab pertanyaan dalam pembelajaran peserta didik
dalam keterampilan menyimak.

2. Teknik menjawab pertanyaan pada keterampilan menyimak digunakan untuk
mengetahui aktifitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

3. Teknik menjawab pertanyaan digunakan untuk mengetahui persepsi dan
tanggapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran keterampilan
menyimak.

4. Proses pembelajaran menyimak dengan teknik menjawab pertanyaan
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah mengikuti

pembelajaran keterampilan menyimak berlangsung.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan penuntun bagi langkah-langkah yang akan
dilakukan peneliti dalam kegiatan penelitiannya (Syamsuddin dan Pamaranti,
2006: 48). Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
timbul dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah dengan teknik menjawab pertanyaan dapat meningkatkan

keterampilan menyimak pada peserta didik?



Bagaimanakah aktifitas peserta didik dalam mengikuti keterampilan
menyimak?

Bagaimanakah persepsi dan tanggapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran menyimak dengan menggunakan teknik menjawab pertanyaan?
Bagaimanakah kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

menyimak dengan menggunakan teknik menjawab pertanyaan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang jelas memberikan landasan untuk merancang penelitian

metode penelitian yang tepat, dan pengelolaan penelitian (Syamsuddin dan

Pamaranti, 2006: 51). Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Untuk mengidentifikasi pembelajaran menyimak pada peserta didik dengan
menggunakan teknik menjawab pertanyaan.

Memaparkan aktifitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada
keterampilan menyimak dengan menggunakan teknik menjawab pertanyaan.
Memaparkan persepsi dan tanggapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran menyimak dengan menggunakan teknik menjawab pertanyaan.
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

menyimak dengan menggunakan teknik menjawab pertanyaan.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu keterampilan berbahasa khususnya
keterampilan menyimak melalui media menyimak rekaman (kaset) dengan
menjawab pertanyaan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini secara praktis antara
lain.

a. Bagi Peneliti, yaitu untuk mengetahui sejauh mana peningkatan menyimak
pada peserta didik di dalam menjawab pertanyaan melalui media menyimak
rekaman (kaset) tersebut.

b. Bagi Guru bahasa Indonesia, yaitu sebagai pandangan serta perubahan yang
lebih menarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar tidak terasa
membosankan di dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan media
rekaman pada keterampilan menyimak.

c. Bagi Peserta didik, yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan
menyimak agar peserta didik mempunyai motivasi dan semangat serta
pandangan yang menyeluruh tentang menyimak melalui media rekam di
dalam pembelajaran.

d. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya di SMA Negeri 1 Sigaluh,



Banjarnegara untuk meningkatkan minat dan kemampuan menyimak peserta
didik.

e. Bagi Peneliti berikutnya, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan untuk
mempelajari upaya meningkatan keterampilan menyimak melalui media
rekam pada khususnya, serta sebagai bahan perbandingan dan motivasi untuk

menghasilkan mutu yang lebih baik.





